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Abstract 
The purpose of this study is to know the analysis of the effect of financial 
classification, financial indicators, and corporate performance on earning 
management through corporate governance as intervening variable. Financial 
indicators of this study are measured by liquidity, profitability, and leverage. Sampling 
method used is purposive sampling method (a method using special criterias). The 
sample in this study is 54 manufactur companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2011-2014. This research uses IBM SPSS 21.0 and variety of journals and 
references relating to the topic of this research contained in the library as well as other 
information from legal website on the internet. The result of this study shows that 
financial classification, financial indicators, and, corporate performance don’t have 
significant influence to earning management indirectly through corporate governance 
as intervening variable. The direct and significant influence only happen to 
profitability on earning management. 
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Tujuan utama perusahaan dalam mencari keuntungan biasanya selalu tercantum 
di dalam visi dan misi perusahaan ketika ingin didirikan atau dibangun untuk pertama 
kalinya. Banyak cara yang dilakukan oleh perusahaan, khususnya oleh manajemen 
perusahaan dalam mencapai tujuan itu, seperti meningkatkan inovasi pada produk yang 
sesuai dengan kebutuhan konsumen saat ini, menetapkan strategi-strategi khusus guna 
meningkatkan keuntungan perusahaan, memperluas pangsa pasar dengan melakukan 
ekspansi usaha, dan lain sebagainya. Salah satu cara yang telah diungkapkan, yaitu 
menerapkan strategi-strategi khusus guna meningkatkan keuntungan, suatu perusahaan 
biasanya akan menetapkan strategi yang mumpuni dalam mencapai tujuannya dengan 
cepat dan sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya. Fahmi (2014:519) 
mengemukakan bahwa dalam aktivitas yang serba kompleks dan penuh persaingan 
serta dipenuhi oleh keinginan untuk memperoleh keuntungan yang maksimal secara 
cepat, maka berbagai bentuk tindakan dilakukan untuk perolehan keuntungan dapat 
diterima. Dari kutipan tersebut, suatu perusahaan biasanya tidak akan melihat atau 
memandang kembali apakah cara atau tindakan yang digunakannya dapat bersifat 
negatif dan salah untuk dilakukan dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal 
inilah yang secara tidak langsung membuat manajemen laba termasuk ke dalam salah 
satu cara atau tindakan tersebut. 
Pada penyajian laporan keuangan secara publik yang dilakukan oleh perusahaan 
untuk suatu tujuan tertentu, manajemen laba seakan-akan sudah bukan menjadi rahasia 
khusus bagi perusahaan tersebut.  Belkoui (2007:206) menyatakan bahwa terdapat isu 
yang secara langsung membuat manajemen laba dilakukan agar menjadi fenomena atau 
masalah apabila dilakukan, yaitu manajemen laba memenuhi harapan dari analis 
keuangan atau manajemen, terdapat alasan yang baik untuk memiliki kecurigaan bahwa 
manajemen laba bertujuan untuk mempengaruhi kinerja harga jangka pendek dengan 
berbagai cara, manajemen laba berakhir dan dapat bertahan karena informasi yang 
simetris, manajemen laba terjadi dalam konteks suatu kumpulan pelaporan yang 
fleksibel dan seperangkat kontrak tertentu yang menentukan pembagian aturan di 
antara pemegang kepentingan, strategi perusahaan bagi manajemen laba mengikuti satu 
atau lebih dari tiga pendekatan: (1) memilih dari pilihan-pilihan fleksibel yang tersedia 
(2) bergantung pada perkiraan subjektif dan pilihan aplikasi yang terdapat dalam opsi, 
dan (3) menggunakan akuisisi serta disposisi aktiva dan waktu untuk melaporkannya, 
permainan laba, mungkin menjadi alasan utama dalam manajemen laba, manajemen 
laba merupakan suatu hasil usaha untuk melewati ambang batas, berasal dari hasil 
pemenuhan perjanjian dari kontrak kompensasi implisi, ttumbuh dari ancaman dua 
bentuk aturan: aturan industri yang spesifik dan aturan antitrust. Karena adanya 
kebutuhan akan subsidi dan perlindungan pemerintah sekaligus pula dengan adanya 
ketakutan akan investigasi antitrust atau konsekuensi politik lainnya, para manajer 
mungkin mencari jalan keluar dalam hal manajemen laba, penilaian perusahaan secara 




umum diasumsikan menjadi salah satu sasaran manajemen laba, laba negatif secara 
tiba-tiba umumnya lebih merugikan daripada revisi ramalan negatif. 
Manajemen laba merupakan suatu tindakan manipulasi laba yang secara tidak 
langsung dilakukan oleh manajer di dalam perusahaan dengan tujuan agar laporan 
keuangan perusahaannya yang akan dipublikasikan menjadi sehat jika dilihat oleh 
pemangku kepentingan dan wajar jika dilihat oleh pendapat auditor. Menurut Hastuti 
(2011), manajemen laba (earning management) terjadi pada saat perusahaan berada 
pada titik kritis. Maksud dari titik kritis ini adalah suatu titik di mana manajemen 
perusahaan akan menaikkan laba ketika laba perusahaan mengalami penurunan untuk 
tujuan menarik investor dan akan menurunkan laba ketika laba perusahaan mengalami 
peningkatan untuk tujuan menghindari pengenaan pajak. Hal inilah yang membuat 
perlakuan manajemen laba tidak diperbolehkan atau dilarang untuk diterapkan di dalam 
suatu perusahaan, sebab, manajemen laba bisa menjadi salah satu faktor yang dapat 
mengurangi kredibilitas laporan keuangan karena angka yang dilaporkan tersebut tidak 
mencerminkan angka yang sebenarnya (Agustia, 2013). 
Manajer sebagai pengelola perusahaan lebih banyak mengetahui informasi 
internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemilik 
(pemegang saham) (Atarwaman, 2011). Pada teori agency (keagenan), manajer 
(pengelola perusahaan) berperan sebagai agen dan pemilik perusahaan (pemegang 
saham – investor) berperan sebagai principal. Apabila pemilik menginginkan isi atau 
laba yang ada di dalam laporan keuangan menjadi bagus dan naik, maka keinginan 
tersebut harus dipenuhi oleh si manajer.  Menurut teori keagenan, pemisahaan 
kepentingan antara pemilik perusahaan dan pengelola perusahaan ini dapat 
menimbulkan konflik (Hanifah dan Purwanto, 2013). Apabila konflik telah terjadi, 
dikhawatirkan efek dari konflik tersebut dapat mengarah pada tekanan atau ancaman, 
seperti penurunan atau pemberhentian jabatan yang mengarah pada manajer itu sendiri 
(pengelola dana). Dari hal tersebut, manajer biasanya akan melakukan berbagai cara 
dalam memenuhi keinginan si pemilik perusahaan walaupun cara yang dilakukannya 
salah dan memiliki efek negatif untuk perusahaanya. 
Pada umumnya, manajemen laba dilakukan karena adanya status keuangan 
perusahaan yang diklasifikasikan atau masuk ke dalam kriteria hampir bangkrut atau 
tidak sehat. Klasifikasi inilah yang pada akhirnya secara tidak langsung dapat 
mengancam keberlangsungan usaha (going concern) perusahaan. Menurut Demirkan 
dan Platt (2009), status keuangan perusahaan penting bagi kreditor dan investor. Sebab, 
apabila investor mengetahui perusahaannya (investee) mengalami masalah keuangan 
dan hampir bangkrut, maka secara langsung investor tersebut akan keluar atau menarik 
modal yang diinvestasikan pada perusahaan tersebut dikarenakan khawatir mengalami 
kerugian yang cukup besar. Lalu, bagi kreditor (seperti bank), peminjaman (kredit) 
yang akan diberikan kepada perusahaan itu akan dibatalkan karena dikhawatirkan juga 
perusahaan nantinya tidak akan mampu untuk memenuhi atau membayar pinjaman 
tersebut sampai selesai. 




Manajemen laba pun muncul tidak hanya pada status keuangan perusahaan 
yang terklasifikasi hampir bangkrut atau tidak sehat, tetapi juga dapat muncul apabila 
indikator-indikator keuangan (seperti likuiditas, profitabilitas, dan leverage) yang 
dimiliki perusahaan terganggu. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban jangka pendek sedangkan profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. Sebagai contoh, apabila kewajiban 
jangka pendek sulit untuk dipenuhi dan perusahaan pun juga sedang mengalami 
kesulitan dalam menghasilkan keuntungan dalam suatu periode tertentu, maka dapat 
dipastikan perusahaan akan melakukan segala macam cara agar laporan keuangan yang 
disajikan tidak mencerminkan keadaan yang sebenarnya pada periode tertentu atau 
perusahaan terlihat tidak mengalami kesulitan sama sekali dalam memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dan dapat menghasilkan keuntungan dengan baik. 
Kinerja perusahaan (corporate performance) tidak hanya dapat diukur secara 
internal, tetapi juga dapat diukur secara eksternal. Kinerja perusahaan secara tidak 
langsung juga dapat menjadi pemicu bagi manajer dalam menggunakan manajemen 
laba, khususnya kinerja perusahaan dari segi keuangan yang diukur secara eksternal. 
Khosravipour et al. (2014) mengatakan bahwa pada faktanya, berhadapan dengan 
tekanan dan ancaman pesaing merupakan sumber dari timbulnya manajemen laba, dan 
karena job security manajer didasarkan pada gambaran kinerja perusahaan yang 
menguntungkan pada periode saat ini dan periode masa depan, oleh karena itu 
kegagalan manajer dalam menyediakan kinerja yang menguntungkan dan mendapatkan 
hasil yang buruk pada periode saat ini atau memprediksi kegagalan pada periode masa 
depan selalu membuat posisi manajemen berada pada risiko yang dapat mengarahkan 
manajer pada penyajian laba yang keliru. Lalu, apabila kondisi investasi utama 
(investasi yang dijadikan sebagai sumber dana dalam meningkatkan keuangan 
perusahaan) juga sedang mengalami penurunan, maka dapat dipastikan bahwa manajer 
akan menggunakan manajemen laba. Hal ini ditujukan untuk menyajikan laba di dalam 
laporan keuangan perusahaan yang dikelolanya menjadi menarik di mata pihak 
eksternal dari sisi investasi dan membuat laporan keuangan tersebut menjadi bagus dan 
layak untuk dijadikan sebagai dasar pengambilan keputusan atas investasi yang telah 
dilakukan oleh investor. Apabila keputusan yang diambil oleh investor itu bersifat 
menguntungkan, maka investor tersebut secara tidak langsung akan enggan untuk 
menarik modal yang diinvestasikan keluar dari perusahaan tersebut, sehingga tanpa 
disadari, hal ini dapat menjadi pemicu bagi investor lain untuk melakukan investasi ke 
perusahaan itu kembali dengan dasar laporan keuangan yang tidak mencerminkan 
keadaan yang sebenarnya (telah terkontaminasi dengan tindakan manajemen laba). 
Corporate governance merupakan suatu kebijakan, prosedur, atau tata kelola 
yang dimiliki oleh perusahaan yang ditujukan untuk menjaga sistem dan kinerja dari 
perusahaan tersebut tetap baik serta pengendalian internalnya tetap terjaga. Faktanya, 
apabila kualitas dari corporate governance yang terdapat di dalam perusahaan 
mengalami penurunan, maka secara tidak langsung tindakan yang menyimpang, seperti 
manajemen laba dapat terjadi. Sebab, corporate governance yang lemah dapat 




memungkinkan keuangan perusahaan diklasifikasikan menjadi perusahaan yang 
mengalami financial distress atau kesulitan keuangan dan sebaliknya apabila corporate 
governance di dalam suatu perusahaan baik, maka perusahaan tersebut termasuk ke 
dalam klasifikasi perusahaan yang tidak mengalami financial distress (Yeh and Lee, 
2004). 
Berdasarkan hal di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini penting untuk 
dilakukan, guna mengetahui apakah terdapat pengaruh yang terjadi secara signifikan 
antara financial classification (yang diukur dengan financial distress), financial 
indicators (yang diukur dengan likuiditas, profitabilitas, dan leverage) dan corporate 
performance (kinerja perusahaan) terhadap manajemen laba yang diproksikan dengan 
discretionary accruals melalui corporate governance sebagai variabel intervening. 
Motivasi dilakukannya penelitian ini adalah peneliti ingin melihat kemungkinan 
manajer perusahaan dalam memutuskan untuk menggunakan manajemen laba di dalam 
laporan keuangan, walaupun keuangan perusahaan sedang melemah atau membaik saat 
ini dan dapat dilihat nantinya di dalam penelitian ini melalui pengaruh yang terjadi 
antara financial classification dengan manajemen laba. Penelitian ini secara tidak 
langsung juga dapat berkontribusi dalam mengidentifikasi kemungkinan manajer 
menggunakan manajemen laba dari sisi internal keuangan perusahaan melalui financial 
classification (yang diukur dengan financial distress) dan financial indicators (yang 
diukur dengan likuiditas, profitabilitas, dan leverage) dan dari sisi eksternal keuangan 
perusahaan melalui corporate performance yang diproksikan dengan Tobin’s q. Lalu, 
penelitian ini pun secara tidak langsung dapat berkontribusi dalam proxy yang 
digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan (corporate performance) dengan 
menggunakan Tobin’s q dan tidak menggunakan Altman Z-score ataupun rasio 
keuangan yang umumnya digunakan. Pada praktiknya, penelitian ini penting dan juga 
dapat berkontribusi pada keputusan manajer untuk memakai manajemen laba atau 
tidak. Sebab, penelitian ini memberikan adanya pengaruh yang akan terjadi antara 
kinerja perusahaan dan kesulitan keuangan yang dialami perusahaan dengan 
manajemen laba. Berdasarkan hal tersebut, apabila diketahui kinerja perusahaan tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba, maka manajer dapat 
lebih fokus untuk meningkatkan kinerja perusahaan tersebut, baik pada kegiatan 
operasional perusahaan maupun pada prosedur yang telah dijalankan. Lalu, manajer 
juga akan enggan untuk melakukan manajemen laba di dalam perusahaan, walaupun 
manajer tersebut memiliki tujuan yang dapat membuat perusahaan berkembang atau 
naik di dalam pendapatan atau labanya. Penelitian ini merupakan pengembangan dari 
penelitian sebelumnya, yaitu penelitian yang dilakukan oleh Demirkan dan Platt 
(2009).  
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan secara empiris pengaruh 
financial classification, financial indicators, dan corporate performace terhadap 
manajemen laba melalui corporate governance sebagai variabel intervening. 
 
 




2. TINJAUAN PUSTAKA 
 
Teori Keagenan 
Teori keagenan (agency theory) merupakan suatu teori yang mengemukakan 
tentang hubungan agensi yang terjadi antara agen (agent) dan prinsipal (principal) 
dikarenakan adanya suatu tujuan tertentu yang hendak dicapai. Teori keagenan 
memiliki tiga macam hubungan agensi atau hubungan keagenan antara manajer dengan 
pihak yang berada pada internal ataupun eksternal perusahaan. Menurut Purwanto dan 
Purwandari (2012), dalam kerangka teori keagenan, terdapat tiga macam hubungan 
keagenan, yaitu: 
a. Hubungan keagenan antara manajer dengan pemilik 
b. Hubungan keagenan antara manajer dengan kreditur 
c. Hubungan keagenan antara manajer dengan pemerintah 
Handayani dan Rachadi (2009) mengungkapkan bahwa prinsipal 
mempekerjakan agen untuk melakukan tugas untuk kepentingan prinsipal, termasuk 
pendelegasian otoritas pengambilan keputusan dari prinsipal ke agen. Pendelegasian 
otoritas yang dimaksud adalah wewenang, di mana pemilik secara khusus memberikan 
sebagian wewenang tersebut kepada manajer untuk mengelola perusahaan. Hery 
(2014:96) menyatakan bahwa hubungan agensi antara pemilik (prinsipal) dan manajer 




Hubungan Agensi dalam Organisasi/Perusahaan 
(Sumber: Hery, 2014:96) 
 
Hery (2014:96) menyatakan bahwa apabila manajer tidak bekerja sesuai dengan 
keinginan pemilik, maka akan muncul masalah dalam pengelolaan perusahaan. 
Masalah ini dinamakan konflik atau masalah agensi (agency problem). Teori keagenan 
umumnya tidak hanya identik dengan masalah agensi yang terjadi antara prinsipal dan 
agen, tetapi juga identik dengan biaya yang dikeluarkan yang disebut dengan biaya 
agensi (agency cost). Faktanya, masalah agensi yang terjadi pada kenyataanya dapat 
dicegah atau diatasi dengan berbagai cara, seperti melakukan pengawasan (monitoring) 
pada manajer untuk bekerja sesuai dengan keinginan pemilik, memberikan insentif 
kepada manajer, dan lain sebagainya. Menurut Harjito (2012:126), pemberian insentif 
kepada manajer dapat berupa opsi untuk memiliki saham atau tambahan penghasilan 
maupun bonus sesuai kemampuan perusahaan. Faktanya, apabila semakin tinggi 
kemampuan perusahaan, maka tidak hanya kewajiban yang semakin tinggi dapat 
dipenuhi oleh perusahaan, tetapi juga insentif yang diberikan kepada manajer pun juga 
akan bernilai semakin tinggi sesuai dengan kemampuan perusahaan tersebut. Hery 
(2015:59) menjelaskan bahwa kebijakan perusahaan mengenai rencana pemberian 
Sumber: Hery (2014:96) 
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bonus atas dasar laba (earnings based bonus plan) turut mendorong manajer untuk 
melakukan manajemen laba. Manajer akan merekayasa laba ke atas (naik) jika laba 
yang dilaporkan belum mencapai tingkat bonus maksimum, dan sebaliknya manajer 
akan merekayasa ke bawah (turun) jika laba yang dilaporkan sudah melebihi tingkat 
bonus maksimum. 
 
Financial Classification (Klasifikasi Keuangan) 
Klasifikasi keuangan merupakan kategori keuangan suatu perusahaan yang 
dikategorikan berdasarkan keadaan keuangan dari perusahaan itu sendiri, seperti tidak 
sulit atau sehat, semi sulit atau semi sehat, dan sulit atau tidak sehat. Berdasarkan 
pengertian tersebut, secara tidak langsung klasifikasi keuangan juga dapat disebut 
dengan status keuangan (financial status). Status keuangan itu sendiri merupakan status 
atau keadaan keuangan suatu perusahaan yang didasarkan pada keadaan kesulitan 
keuangan (financial distress) yang dialami oleh perusahaan itu sendiri. Menurut Rodoni 
dan Ali (2014:189), apabila ditinjau dari aspek keuangan, maka terdapat tiga keadaan 
yang dapat menyebabkan terjadinya financial distress yaitu: 
1. Faktor ketidakcukupan modal atau kekurangan modal. 
2. Besarnya beban utang dan bunga 
3. Menderita kerugian 
 
Financial Indicators (Indikator-indikator Keuangan) 
Financial indicators (indikator-indikator keuangan) yang dimaksud di dalam 
penelitian ini adalah rasio keuangan yang biasanya digunakan oleh manajer dalam 
melakukan analisis di dalam laporan keuangan perusahaan yang sedang dikelolanya. 
Rasio keuangan secara tidak langsung menjadi penilai untuk kinerja perusahaan 
melalui keuangan secara internal. Melalui rasio keuangan, investor secara tidak 
langsung dapat mengetahui proses kinerja perusahaan, khususnya pada keuangan telah 
berkembang sampai mana (apakah perkembangannya mengalami kenaikan atau 
penurunan). Rasio keuangan memiliki manfaat yang dapat dijadikan referensi, 
khususnya bagi investor yang ingin melihat seberapa besar perkiraan pengembalian 
(return) yang akan dipenuhi atau dibayarkan oleh perusahaan kepadanya. Menurut 
Fahmi (2014:53), adapun manfaat yang bisa diambil dengan dipergunakannya rasio 
keuangan, yaitu untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan, 
bagi pihak manajemen sebagai rujukan untuk membuat perencanaan, bagi para kreditor 
dapat digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan 
dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok 
pinjaman, dapatdijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder organisasi. 
 
Corporate Performance (Kinerja Perusahaan) 
Kinerja perusahaan merupakan hal yang selalu diperhatikan oleh manajemen 
perusahaan untuk melihat kefektifan dan kefisienan usaha yang sudah dilakukan oleh 
perusahaan dari sisi apapun (seperti dari sisi keuangan) dalam beberapa kurun waktu 




tertentu. Kinerja perusahaan secara tidak langsung memiliki pengertian sebagai suatu 
proses usaha yang telah dilakukan oleh perusahaan secara sengaja dalam mencapai 
sebuah tujuan khusus yang telah direncanakan sebelumnya. Menurut Wuryani (2012), 
parameter yang biasanya digunakan dalam menilai kinerja perusahaan didasarkan pada 
pendekatan informasi keuangan yang diambil dari laporan keuangan, karena sasaran 
utama para pemangku kepentingan dalam menilai kinerja perusahaan baik atau tidak, 
selalu melalui laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan itu sendiri. Sebagai 
contoh, pemangku kepentingan, seperti investor yang selalu melihat laporan keuangan 
perusahaan apabila ingin melakukan investasi baru dalam meningkatkan harta 
kekayaan yang dimilikinya. Investor tersebut akan memandang bahwa apabila laporan 
keuangan suatu perusahaan memiliki isi (seperti kas, pendapatan, total aktiva, nilai 
investasi, dan lain sebagainya) yang baik atau bagus secara angka, maka investor 
meyakini bahwa perusahaan yang akan menjadi investee-nya nanti diperkirakan 
memiliki kinerja yang bagus dalam menghasilkan keuntungan yang diharapkan atas 
investasi yang dilakukannya. 
 
Earning Management (Manajemen Laba) 
Manajemen laba pada era globalisasi sekarang ini sudah bukan menjadi masalah 
khusus lagi. Sebab, banyak perusahaan yang secara sengaja menggunakan manajemen 
laba dengan suatu maksud atau tujuan tertentu. Menurut Fahmi (2014:519), manajemen 
laba adalah “suatu tindakan yang mengatur laba sesuai dengan yang dikehendaki oleh 
pihak tertentu atau terutama oleh manajemen perusahaan (company management)”. 
Berdasarkan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa manajemen laba tidak hanya 
dilakukan karena adanya suatu maksud atau tujuan tertentu, tetapi juga karena adanya 
keinginan tertentu dari manajemen perusahaan atau pemilik (seperti investor) yang 
harus dilakukan oleh manajer secara terpaksa dan harus melanggar profesionalismenya 
dalam bekerja. Hery (2014:50) menjelaskan bahwa ada 4 (empat) alasan yang membuat 
manajer melakukan manajemen laba, yaitu untuk memenuhi target internal, memenuhi 
harapan pihak eksternal, memberikan perataan laba (income smoothing), dan agar 
laporan keuangan seolah-olah tampak baik (window dressing) demi kepentingan 
penawaran saham perdana ke publik atau untuk mendapatkan pinjaman. Fahmi 
(2014:521) menjelaskan bahwa secara akuntansi ada beberapa faktor yang 
menyebabkan suatu perusahaan berani melakukan earning management Pertama, 
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) memberikan fleksibilitas kepada manajemen 
untuk memilih prosedur dan metode akuntansi untuk mencatat suatu fakta tertentu 
dengan cara yang berbeda,  SAK memberikan fleksibilitas kepada pihak manajemen 
dapat menggunakan judgement dalam menyusun estimasi, dan pihak manajemen 
perusahaan berkesempatan untuk merekayasa transaksi dengan cara menggeser 








Corporate Governance (Tata Kelola Perusahaan) 
Ghilyer (2014:572) menjelaskan bahwa pengertian corporate governance 
adalah suatu struktur dimana perusahaan-perusahaan diatur, diarahkan, dan 
dikendalikan menuju tujuan kewajaran, akuntabilitas, dan transparansi. Struktur 
tersebut secara umum akan menentukan hubungan antara board of director, 
shareholders atau pemilik dari perusahaan, dan para eksekutif atau manajemen 
perusahaan. Daniri mengatakan bahwa pelaksanaan GCG yang sungguh-sungguh 
menjadi sangat vital bagi dunia usaha, terutama untuk tujuan: 
1. Meningkatkan kemampuan bersaing mendapatkan modal di pasar global 
2. Mengurangi risiko perubahan yang bersifat mendadak dan mendorong investasi 
secara jangka panjang 
3. Memperkuat sektor finansial 
4. Memajukan manajemen yang bertanggung jawab dan kinerja finansial yang solid 
Sumber: Daniri (2014:17) 
 
Sedarmayanti menyatakan bahwa OECD telah mengembangkan prinsip good 
corporate governance dan dapat diterapkan secara luwes sesuai dengan keadaan, 
budaya, dan tradisi masing-masing negara, seperti berikut: 
1. Fairness (Kewajaran) 
2. Disclosure dan Transparancy (Transparansi) 
3. Accountability (Akuntabilitas) 
4. Responsibility (Responsibilitas) 
Sumber: Sedarmayanti (2012:55) 
 
Salah satu elemen penting pendukung efektivitas pelaksanaan GCG dalam suatu 
perusahaan adalah peran Dewan Komisaris, Direksi, dan karyawan. Jabatan tertinggi di 
perusahaan yang bertugas dalam memastikan bahwa perusahaan memiliki strategi 
bisnis yang efektif, mematuhi hukum, dan mematuhi peraturan yang berlaku, serta 
menjamin bahwa prinsip-prinsip dan praktik corporate governance berjalan sesuai 
dengan yang seharusnya adalah Dewan Komisaris. Berkaitan dengan hal tersebut, 
Otoritas Jasa Keuangan telah menetapkan suatu peraturan tentang corporate 
governance melalui jumlah Komisaris Independen yang wajib dimiliki oleh perusahaan 
yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Peraturan Otoritas Jasa Keuangan nomor 
33 pasal 20 (2014:12) mengungkapkan bahwa “jumlah komisaris independen wajib 
paling kurang 30% (tiga puluh persen) dari jumlah seluruh anggota Dewan Komisaris”. 
Rerangka konseptual merupakan model yang bersifat konseptual yang menggambarkan 
penelitian secara keseluruhan berdasarkan teori yang berhubungan dengan berbagai hal 
yang ditentukan sebagai masalah di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 






Skema Rerangka Konseptual 
 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh klasifikasi keuangan (financial classification) terhadap manajemen laba 
Klasifikasi keuangan yang dimaksud di dalam penelitian ini adalah klasifikasi 
keuangan yang didasarkan pada keadaan kesulitan keuangan (financial distress) yang 
dialami oleh suatu perusahaan. Demirkan dan Platt (2009) menemukan bahwa 
kemungkinan manajer menggunakan manajemen laba saat perusahaan berada pada 
mid-range atau gray area di dalam altman Z-score supaya perusahaan dapat 
diklasifikasikan sebagai perusahaan yang sehat. Lo (2012) menemukan kesulitan 
keuangan berpengaruh secara signifikan dan negatif terhadap manajemen laba dan 
menyimpulkan bahwa semakin tinggi tingkat kesulitan keuangan perusahaan, maka 
manajemen cenderung melakukan manajemen laba yang menurunkan laba untuk 
menurunkan sinyal kepada pihak luar bahwa kondisi keuangan perusahaan bermasalah 
dan sebaliknya. Campa dan Minano (2015) berpendapat bahwa tingkat kesulitan 
keuangan mempengaruhi cara laba dimanipulasi. Sebab, banyak manajer yang secara 
sengaja melakukan manajemen laba melalui real earning management dikarenakan 
untuk menghindari kesulitan keuangan yang sedang dialami oleh perusahaannya dari 
para pemangku kepentingan. Hipotesis yang dapat disimpulkan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut: 
H1: Klasifikasi keuangan (financial classification) berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. 
 
Pengaruh indikator-indikator keuangan (financial indicators) terhadap 
manajemen laba 
Indikator keuangan pertama diukur dengan likuiditas yang dibatasi dengan 
current ratio. Penelitian yang dilakukan oleh Mikhailova (2010) dan Asih et al (2013) 
menemukan bahwa current ratio memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif 
Variabel Independen    Variabel Intervening           Variabel Dependen 
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terhadap manajemen laba Current ratio (rasio lancar) merupakan rasio yang digunakan 
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 
Apabila perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, maka perusahaan dapat dikatakan 
sebagai perusahaan yang likuid atau dapat  mengelola asetnya dengan baik, sehingga 
kewajiban-kewajiban yang dihadapi dapat dipenuhi oleh perusahaan. Dari hal tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa apabila rasio lancar yang dimiliki oleh perusahaan 
mengalami gangguan (penurunan), maka dapat disimpulkan bahwa kemungkinan 
perusahaan menggunakan manajemen laba pasti terjadi, sebab apabila likuiditas 
perusahaan yang diwakili current ratio mengalami penurunan, maka current asset 
perusahaan juga akan mengalami penurunan dan dikhawatirkan akan membuat investor 
kecewa serta berniat untuk menarik investasinya dikarenakan investor khawatir return 
yang diharapkannya tidak sesuai atau mengalami kerugian. Berdasarkan hal tersebut, 
peneliti menyimpulkan sebuah hipotesis: 
H2a: Likuiditas yang dibatasi dengan current ratio berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba. 
Bagheri et al. (2013) mengemukakan bahwa ROE memiliki pengaruh yang 
signifikan dan positif terhadap manajemen laba (earning management). Hasil penelitian 
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ulya dan Khairunnisa (2015) 
yang menyatakan bahwa ROE memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap 
manajemen laba. Berdasarkan hasil dari kedua penelitian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa semakin besar profitabilitas perusahaan, maka semakin besar 
praktik manajemen laba terjadi pada perusahaan. Sebab, pada umumnya profitabilitas 
bersifat fluktuatif dan selalu menjadi tolak ukur oleh investor dan perusahaan itu 
sendiri dalam mengambil suatu keputusan. Apabila perusahaan memiliki profitabilitas 
yang selalu meningkat dan tidak berfluktuatif, maka dapat dipastikan bahwa investor 
yang melakukan investasi di perusahaan tersebut tidak akan menarik investasinya dan 
membuat para investor lain tertarik dengan mudah untuk menanamkan modalnya di 
perusahaan itu sendiri. Berdasarkan hal di atas, maka hipotesis yang dapat disimpulkan, 
yaitu: 
H2b: Profitabilitas yang dibatasi dengan ROE berpengaruh positif terhadap manajemen 
laba. 
Indikator keuangan ketiga diukur dengan menggunakan leverage yang 
merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan hutang. 
Apabila perusahaan memiliki hutang yang cukup tinggi, maka dikhawatirkan 
perusahaan akan mengalami kesulitan untuk lepas dari hutang tersebut walaupun secara 
tidak langsung terdapat beberapa hutang yang dapat membantu perusahaan dalam 
memenuhi kewajiban ataupun melakukan ekspansi, seperti hutang bank. Lalu, jika 
perusahaan mengalami kesulitan untuk lepas dari hutang (melunasi hutang) tersebut, 
maka dapat disimpulkan bahwa kemungkinan manajer untuk melakukan manajemen 
laba akan terjadi. Sebab, laporan keuangan yang disajikan memiliki nilai kewajiban 
yang lebih besar dibandingkan nilai aset maupun nilai labanya, sehingga penyajian dari 
laporan keuangan tersebut dikhawatirkan akan menjadi kurang bagus di mata para 




pemangku kepentingan, khususnya bagi investor dalam mengharapkan return atas 
investasi yang telah dilakukan. Hal tersebut yang secara tidak langsung membuat 
perusahaan sebaiknya menyeimbangkan hutang-hutang apa saja yang layak untuk 
diambil dan dari mana saja sumber-sumber yang dapat digunakan untuk memenuhi atau 
membayar hutang tersebut sampai lunas. Penelitian yang dilakukan oleh Barus dan 
Sembiring (2012) menemukan bahwa leverage memiliki pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap earning management sedangkan Ujah dan Brusa (2014) menemukan 
bahwa leverage memiliki pengaruh yang signifikan dan negatif terhadap earning 
management. Hipotesis yang dapat diajukan adalah sebagai berikut: 
H2c: Leverage yang dibatasi dengan debt to asset ratio berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. 
 
Pengaruh kinerja perusahaan (corporate performance) terhadap manajemen laba 
Kinerja perusahaan (corporate performance) sangat penting untuk diamati. 
Kinerja perusahaan dapat diamati dari sisi internal dan eksternal perusahaan. Pada 
umumnya, kinerja perusahaan diamati melalui kinerja keuangannya, seperti kinerja 
perusahaan dalam keuangan dari sisi internal dapat dilihat dari rasio keuangan yang 
dimiliki oleh perusahaan (seperti likuiditas, profitabilitas, dan leverage) dan dari sisi 
eksternal dapat dilihat dari investasi yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengelola 
aset dan modal yang dimilikinya. Pada penelitian ini, kinerja perusahaan yang 
dimaksud adalah kinerja perusahaan dari sisi keuangan eksternal. Menurut Sudiyatno 
dan Puspitasari (2010), kinerja perusahaan penting untuk diukur nilainya, karena untuk 
mengetahui kemampuan manajer dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan yang 
diamanatkan oleh para pemilik. Faktanya, apabila kinerja suatu perusahaan diketahui 
sedang baik atau mengalami peningkatan, maka laporan keuangan yang disajikan untuk 
perusahaan tersebut nantinya akan menghasilkan informasi laba yang bagus pula 
(informasi laba yang sedang mengalami kenaikan). Apabila informasi laba yang tersaji 
di dalam laporan keuangan bagus atau sedang mengalami peningkatan, maka para 
pemangku kepentingan, seperti investor, akan enggan untuk menarik investasinya di 
dalam perusahaan dan kreditur (bank) juga secara pasti akan meminjamkan dana 
kepada perusahaan. Berdasarkan hal itulah, manajemen laba secara tidak langsung akan 
dilakukan oleh manajer dengan tujuan untuk menyajikan isi laporan keuangan yang 
bagus, khususnya dalam menyajikan informasi laba yang baik dan amat dibutuhkan 
oleh para pemangku kepentingan. Sudaryono (2014) dan Lakhal et al (2014) mendapati 
bahwa kinerja perusahaan berpengaruh signifikan dan positif terhadap manajemen laba. 
Hipotesis yang dapat, yaitu: 








Pengaruh klasifikasi keuangan (financial classification) terhadap manajemen laba 
dengan tata kelola perusahaan (corporate governance) sebagai variabel 
intervening. 
Tata kelola perusahaan merupakan suatu standar atau kebijakan yang wajib 
dilakukan oleh perusahaan saat ini. Sebab, dengan menerapkan tata kelola perusahaan 
(corporate governance), umumnya, tidak hanya hubungan perusahaan dengan 
pemangku kepentingan yang dapat terjaga dengan baik, tetapi juga sistem di dalam 
perusahaan itu sendiri pun juga akan terjaga dan berjalan sesuai dengan yang 
seharusnya. Corporate governance yang lemah dapat memungkinkan keuangan 
perusahaan diklasifikasikan menjadi perusahaan yang mengalami financial distress 
atau kesulitan keuangan dan sebaliknya apabila corporate governance di dalam suatu 
perusahaan baik, maka perusahaan tersebut termasuk ke dalam klasifikasi perusahaan 
yang tidak mengalami financial distress (Yeh and Lee, 2004). Saat kesulitan keuangan 
terjadi, biasanya manajer akan melakukan beberapa hal untuk menyembunyikan 
kesulitan keuangan perusahaannya dengan menyajikan laporan keuangan yang baik 
atau bagus secara publik. Salah satu hal yang kemungkinan akan dilakukan oleh 
manajer secara tidak langsung adalah hal yang berhubungan dengan manajemen laba. 
Berdasarkan hal di atas, hipotesis yang dapat disimpulkan oleh peneliti, yaitu: 
H4: Terdapat pengaruh klasifikasi keuangan (financial classification) terhadap 
manajemen laba dengan tata kelola perusahaan (corporate governance) sebagai 
variabel intervening. 
 
Pengaruh indikator-indikator keuangan (financial indicators) terhadap 
manajemen laba dengan tata kelola perusahaan (corporate governance) sebagai 
variabel intervening. 
Tata kelola perusahaan biasanya dibuat oleh perusahaan dengan prosedur dan 
kebijakan-kebijakan tertentu dengan tujuan untuk menjaga segala aktivitas perusahaan 
agar dapat dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan kebijakan yang telah ditetapkan. 
Indikator-indikator keuangan (financial indicators) di dalam penelitian ini yang terdiri 
dari likuiditas yang dibatasi oleh current ratio, leverage yang dibatasi dengan debt to 
asset ratio, dan profitabilitas yang dibatasi dengan ROE, biasanya dijadikan tolak ukur 
dalam menilai keuangan perusahaan secara internal,  sebagai contoh, dalam aktivitas 
penjualan terdapat karyawan yang melakukan tindakan fiktif atas pembayaran hutang 
yang dilakukan oleh pelanggan, sehingga piutang yang perusahaan miliki tidak 
mengalami penurunan sama sekali dan terus meningkat. Hal tersebut dapat terjadi 
dikarenakan tidak adanya internal kontrol yang ketat, khususnya pada pengawasan 
dalam penagihan utang pelanggan. Apabila nilai piutang besar dan nilai kas yang 
dimiliki perusahaan kecil, maka secara tidak langsung rasio likuiditas yang dimiliki 
akan bernilai kurang bagus, walaupun pada kenyataannya aset lancar yang dimiliki 
perusahaan memiliki nilai rasio yang besar. Hal tersebut jika terus berlanjut, maka 
dikhawatirkan dapat mengganggu arus kas masuk, sehingga dikhawatirkan pula dapat 
mengancam perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya (current 




liabilities) dan mengalami peningkatan pada labanya. Hal inilah yang secara tidak 
langsung dapat menimbulkan tindakan manajemen laba terjadi, karena laba merupakan 
salah satu informasi potensial yang sangat penting baik untuk internal perusahaan 
maupun pihak eksternal (Afifa & Daljono, 2013). Dari semua hal yang telah 
diungkapkan, maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
H5: Terdapat pengaruh indikator-indikator keuangan (financial indicators) yang terdiri 
dari likuiditas, profitabilitas, dan leverage terhadap manajemen laba dengan tata kelola 
perusahaan (corporate governance) sebagai variabel intervening. 
 
Pengaruh kinerja perusahaan (corporate performance) terhadap manajemen laba 
dengan tata kelola perusahaan (corporate governance) sebagai variabel 
intervening. 
Kinerja perusahaan merupakan hal yang amat penting bagi perusahaan dalam 
melihat proses usaha yang sudah dilakukan oleh perusahaan itu sendiri dalam mencapai 
suatu tujuan tertentu. Sebab, apabila kinerja perusahaan atau korporasi mengalami 
penurunan atau tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka profit atau tujuan yang 
telah direncanakan sebelumnya tidak dapat tercapai dengan baik dan manajer di dalam 
suatu manajemen perusahaan akan berusaha untuk menutupi penurunan yang terjadi 
tersebut dengan berbagai cara. Sudaryono (2014) menyatakan bahwa manajemen laba 
terjadi ketika manajer menggunakan pertimbangan dalam pelaporan keuangan dan 
dalam penataan transaksi untuk mengubah laporan keuangan baik untuk 
menyembunyikan informasi tentang kinerja korporasi. Manajemen laba secara tidak 
langsung dapat berdampak pada laba atau profit yang disajikan di dalam laporan 
keuangan perusahaan. Dengan adanya manajemen laba tersebut, turunnya profit atau 
laba yang diakibatkan oleh kinerja perusahaan yang mengalami penurunan dapat naik 
atau meningkat. Dari pengungkapan terjadinya manajemen laba dalam menaikkan laba 
agar kinerja perusahaan dapat terlihat baik secara publik yang dikarenakan adanya tata 
kelola perusahaan yang lemah, maka dapat disimpulkan bahwa: 
H6: Terdapat pengaruh kinerja perusahaan (corporate performance) terhadap 





Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel-variabel yang terdapat di dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga, 
yaitu variabel independen (bebas), variabel dependen (terikat), dan variabel 
intervening. Variabel independen yang terdapat di dalam penelitian ini adalah 
klasifikasi keuangan (financial classification), indikator-indikator keuangan (financial 
indicators), dan kinerja perusahaan (corporate performance) sedangkan variabel 
dependen untuk penelitian ini adalah manajemen laba. Lalu, variabel intervening yang 
terdapat di dalam penelitian ini adalah tata kelola perusahaan (corporate governance). 




Definisi dan pengukuran dari variabel-varibel yang diklasifikasikan sebagai variabel 
independen, variabel dependen, dan variabel intervening adalah sebagai berikut: 
a. Klasifikasi Keuangan (Financial Classification) (X1) adalah kategori keuangan 
suatu perusahaan yang dikategorikan berdasarkan keadaan keuangan dari 
perusahaan itu sendiri, seperti tidak sulit atau sehat, semi sulit atau semi sehat, dan 
sulit atau tidak sehat. Variabel independen (X1) ini diukur dengan Altman Z-score, 
dimana Score kebangkrutan menurut Altman digambarkan dengan persamaan 
sebagai berikut: 
Z-Score = 0,717 WC/TA + 0,847 RE/TA + 3,107 EBIT/TA + 0,420 MVE/BVD + 
0,998 S/TA 
Keterangan: 
1. WC/TA = Working Capital to Total Assets: perbandingan antara modal 
kerja (bersih) dan total aktiva 
2. RE/TA = Retained earning to total assets: perbandingan antara saldo 
laba dan total aktiva 
3. EBIT/TA = Earning Before Interest and Tax to Total Assets: 
perbandingan antara laba sebelum biaya bunga dan pajak 
dengan total aktiva 
4. MVE/BVD = Market Value Equity to Book Value of Debt: perbandingan 
antara nilai pasar ekuitas dan nilai buku utang 
5. S/TA  = Sales to Total Assets: perbandingan antara penjualan dan 
total aktiva 
Sumber: Hermanto dan Agung (2015:242) 
b. Indikator Keuangan (Financial Indicator): Likuiditas (X2) 
Indikator keuangan pertama yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 
likuiditas yang dibatasi dengan current ratio (X2). Current ratio adalah rasio yang 
membandingkan antara aktiva lancar yang dimiliki perusahaan dengan hutang 
jangka pendek. Likuiditas yang dibatasi pada current ratio (X2) diukur dengan 
rumus berikut ini: 
 
Sumber: Sutrisno (2013:223) 
c. Indikator Keuangan (Financial Indicator): Profitabilitas (X3) 
Indikator keuangan kedua yang digunakan di dalam penelitian ini adalah 
profitabilitas yang dibatasi dengan ROE (X3). ROE adalah kemampuan perusahaan 
untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang 
dimiliki perusahaan. Profitabilitas yang dibatasi dengan ROE (Return on Equity) 
(X3) diukur dengan: 
 
Sumber: Sudana (2011:22) 
ratio adalah: 
   Aktiva Lancar 
Current ratio =  
   Hutang Lacar 
sebaliknya. 
 
     Earning after taxes 
Return on Equity (ROE) =  
Total Equity 
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan  




d. Indikator Keuangan (Financial Indicator): Leverage (X4) 
Indikator keuangan ketiga yang digunakan di dalam penelitian ini adalah  leverage 
yang dibatasi dengan debt to asset ratio (X4). Debt to asset ratio merupakan 
perbandingan total utang dengan total aktiva. Leverage yang dibatasi dengan Debt 
to asset ratio (X4) diukur dengan: 
 
Sumber: Halim dan Sarwoko (2013:55) 
e. Kinerja perusahaan (Corporate Performance) (X5) 
Kinerja perusahaan adalah suatu proses usaha yang telah dilakukan oleh perusahaan 
secara sengaja dalam mencapai sebuah tujuan khusus yang telah direncanakan 
sebelumnya. Pengukuran untuk kinerja perusahaan menggunakan Tobin’s Q, yaitu: 
 
Dimana: D = (AVCL – AVCA) + AVLTD 
Keterangan: MVS = Market value of all outstanding shares, D = Debt, TA = 
Firm’s Asset, AVCL = Accounting value of the firm’s current liabilities, AVCA = 
Accounting value of the firm’s current asset, dan AVLTD = Accounting value 
of the firm’s long term debt 
Interpretasi dari formulasi Tobin’s q adalah sebagai berikut: 
a. Tobin’s q < 1 menggambarkan bahwa saham dalam kondisi undervalued atau 
berarti bahwa manajemen telah gagal dalam mengelola aktiva perusahaan dan 
potensi pertumbuhan investasi rendah. 
b. Tobin’s q = 1 menggambarkan bahwa saham dalam kondisi average atau 
berarti bahwa manajemen stagnan dalam mengelola aktiva dan potensi 
pertumbuhan investasi tidak berkembang. 
c. Tobin’s q > 1 menggambarkan bahwa saham dalam kondisi overvalued atau 
berarti bahwa manajemen berhasil dalam mengelola aktiva perusahaan dan 
potensi pertumbuhan investasi tinggi. 
Sumber: Sudiyatmo dan Puspitasari (2010) 
d. Manajemen laba (Earning Management) (Y) merupakan suatu tindakan yang 
mengatur laba sesuai dengan yang dikehendaki oleh pihak tertentu atau terutama 
oleh manajemen perusahaan (company management). Menurut Dechow et al. 
(1995), model Jones yang dimodifikasi lebih mampu mendeteksi manajemen laba 
dibandingkan model yang lain (model Healy pada tahun 1985, model De Angelo 
pada tahun 1986, model Jones pada tahun 1991, dan model industry yang 
dikembangkan oleh Dechow dan Sloan pada tahun 1991)”. Pada model Jones yang 
dimodifikasi, manajemen laba diukur dengan menggunakan persamaan 
discretionary accrual yang dideskripsikan dengan mengukur total accrual terlebih 
dahulu sebagai berikut: 
a. set Ratio 
Total Utang 
Debt to Asset Ratio =  
   Total Aktiva 
Sumber: Halim dan Sarwoko (2013:55) 
 
(MVS + D) 
q =  
  TA 




TACt = NIt-CFOt …………………………….………………………………. (1) 
Keterangan:   TACt  = total accrual pada tahun t, NIt          = laba bersih pada tahun 
t, dan CFOt          = arus kas operasi perusahaan i pada tahun t. 
Nilai akrual yang diperoleh dari persamaan di atas dideflasi dengan nilai total aset. 
Lalu, selanjutnya dilakukan dekomposisi komponen total accrual ke dalam 
komponen discretionary accrual dengan non discretionary accrual. Dekomposisi 
ini dilakukan dengan mengacu pada model Jones yang dimodifikasi berikut ini: 
Nilai non discretionary accrual (NDAC) dihitung dengan formula berikut: 
NDAC = aI[1 /TAt-1] + a2[   REVt  -   RECt / TAt-1] + a3[PPEt / TAt-1] ………... (2) 
Nilai a1, a2,a3 pada persamaan di atas diperoleh dari persamaan regresi OLS 
berikut: 
TACt /TAt-1= a1[1 / TAt-1] + a2[    REVt/ TAt-1] + a3[PPEt/ TAt-1] + εt ……….... (3) 
Untuk menghitung nilai discretionary accrual (DAC) yang merupakan ukuran 
manajemen laba, diperoleh dari formula berikut: 
DACt= TACt / TAt-1- NDAC………………………………………………………… (4) 
Keterangan:   TACt= total accrual pada tahun t, NDACt = non discretionary accrual 
pada tahun t, DACt = discretionary accrual pada tahun t, TAt-1   = total aktiva pada 
tahun t-1,    REVt = pendapatan perusahaan pada tahun t dikurangi pendapatan 
tahun t-1,   RECt = piutang perusahaan I pada tahun t dikurangi piutang tahun t-1, 
PPEt = property, plant, and equipment pada tahun t, a1, a2, dan a3 = koefisien 
regresi persamaan regresi OLS, dan εt = error term tahun t. 
Jika perusahaan memilih discretionary accrual yang menurunkan laba maka akan 
terdapat discretionary accrual negatif signifikan dan jika perusahaan memilih 
discretionary accrual yang menaikkan laba maka akan terdapat discretionary 
accrual positif signifikan. 
Sumber: Hastuti (2011) 
e. Tata kelola perusahaan (Corporate Governance) (Z) adalah Tata kelola perusahaan 
merupakan suatu struktur dimana perusahaan-perusahaan diatur, diarahkan, dan 
dikendalikan menuju tujuan kewajaran, akuntabilitas, dan transparansi. Peneliti 
menggunakan proporsi komisaris independen sebagai pengukur dari tata kelola 
perusahaan. Alasan dari penggunaan pengukuran tersebut adalah untuk mengetahui 
apakah jumlah Komisaris Independen yang wajib dimiliki oleh perusahaan mampu 
dalam meminimalkan tindakan-tindakan menyimpang, seperti manajemen laba. 
Berikut ini merupakan pengukuran dari tata kelola perusahaan (corporate 
governance) melalui proporsi komisaris independen: 
 




ini. Tata kelola perusahaan di ukur dengan rumus:  
         Jumlah komisaris independen 
Proporsi komisaris independen =  
              Total jumlah komisaris 




Metode Pengumpulan Data 
Populasi penelitian ini adalah semua perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI (Bursa Efek Indonesia) pada tahun 2011-2014. Metode penarikan sampel yang 
digunakan di dalam penelitian ini adalah non probability sampling yang mengarah pada 
metode purposive sampling atau judgemental sampling. Kriteria-kriteria yang 
ditentukan untuk penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sudah go public dan 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, mempublikasikan laporan keuangan yang telah 
diaudit pada tahun 2011-2014 serta bermata uang Rupiah, memiliki likuiditas yang 
diukur dengan current ratio (rasio lancar) harus bernilai lebih dari 1 (satu) dan kurang 
dari 9 (sembilan), milai laba (EBIT dan Net income) bernilai positif., jumlah komisaris 
independen sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh OJK, yaitu minimal 
sebesar 30% pada tahun 2011-2014. 
Jenis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data sekunder. 
Pengumpulan data sekunder yang dilakukan di dalam penelitian ini adalah 
pengumpulan data yang berasal dari buku, jurnal-jurnal penelitian atau ilmiah, internet, 
dan laporan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) pada 
tahun 2011-2014 yang diperoleh dari www.idx.co.id (website resmi dari Indonesian 
Stock Exchange atau Bursa Efek Indonesia). 
Metode Analisis Data 
Pengolahan analisis data untuk penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
bantuan program aplikasi SPSS (Statistical Package For The Social Sciences) versi 
21.0. Dalam analisis jalur terdapat uji asumsi klasik yang harus terpenuhi, seperti tidak 
adanya multikolinearitas dan tidak adanya autokorelasi pada model jalur. Sebelum 
dilakukannya analisis jalur, maka harus dilakukan terlebih dahulu statistik deskriptif. 
Uji prasyarat (uji asumsi klasik) pada analisis jalur yang digunakan di dalam penelitian 
ini hanya menggunakan uji multikolinieritas dan uji autokorelasi.  
Analisis jalur (path analysis) yang digunakan di dalam penelitian ini terbentuk 
ke dalam persamaan yang terbagi menjadi dua persamaan substruktural sebagai berikut: 
Z = bX1 + bX2 + bX3 + bX4 + bX5 + e1 ................................................................. (1) 
Y = bX1 + bX2 + bX3 + bX4 + bX5 + bZ + e2 ........................................................ (2) 
Di mana: Y = Manajemen Laba (Earning management), Z = Corporate Governance, b 
= Koefisien variabel bebas, yaitu besarnya perubahan Y apabila berubah sebesar satu 
satuan, X1 = Financial Classification, X2 = Financial Indicator pertama (Likuiditas 
yang dibatasi dengan current ratio), X3 = Financial Indicator kedua (Profitabilitas 
yang dibatasi dengan ROE), X4 = Financial Indicator ketiga (Leverage yang dibatasi 
dengan debt to asset ratio), X5 = Corporate Performance, dan e1 dan e2 = error 
term (residual). 
Setelah memenuhi semua syarat uji asumsi klasik dan persamaan dari analisis 
jalur itu sendiri telah dibentuk, maka analisis jalur (path analysis) dapat dijalankan 
dengan melakukan uji kelayakan model (Uji F, Multiple Correlation (R), dan Multiple 
Determination (R-square)) dan uji hipotesis (Uji t (t-test). 
 




4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sehubungan dengan metode pengumpulan sampel yang digunakan di dalam 
penelitian ini adalah metode purposive sampling, maka sampel perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI harus memenuhi beberapa kriteria yang telah ditentukan 
sebelumnya maka jumlah sampel sebanyak 192 setelah dikurangi data outlier 24 buah. 
pada tabel hasil penyeleksian sampel berikut ini: 
 
Uji Normalitas 
Analisis jalur yang digunakan pada penelitian ini secara tidak langsung tidak 
mengharuskan adanya uji normalitas di dalam uji asumsi klasiknya. Sebab, analisis 
regresi berganda yang memiliki basis atau dasar dari ordinary least square (OLS). Dari 
ketiga sifat estimator OLS ini dikenal dengan istilah BLUE (Best Linear Unbias 
Estimator). Namun, untuk asumsi 6, terdapat syarat lain apabila tidak terpenuhi. 
Widarjono (2015:14) mengatakan bahwa berdasarkan Central Limit Theory (CLT), jika 
semua asumsinya terpenuhi untuk OLS dan jika sampel cukup besar meskipun asumsi 
normalitas tidak terpenuhi, maka estimator OLS, yaitu ß0 dan ß1 akan juga mendekati 
(approximate) distribusi normal. Menurut Soentoro (2015:71), sampel kecil yaitu jika 
jumlah sampel yang diambil < 30 sampel, sedangkan sampel besar jika jumlah sampel 
yang diambil > 30 sampel. 
 
Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolinieritas 
Hasil uji asumsi multikolinearitas dapat dilihat melalui nilai tolerance yang lebih 
besar dari 0.10 dan VIF (Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10. Dari hal 
inilah, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan di dalam penelitian ini tidak 
mengandung multikolinearitas dan layak digunakan. 
2. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa data di dalam penelitian ini 
tidak terdapat adanya autokorelasi dan layak untuk digunakan. Sebab, hasil dari uji 
ini mengarah pada persyaratan pertama, yaitu posisi DW berada di antara DU 
(batas atas) dan 4-DU (4 – batas atas) (DU < DW < 4-DU) (1.8174 < 1.922 < 
2.1826). Hasil tersebut berarti bahwa tidak terjadi autokorelasi. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Pada analisis jalur, uji heteroskedastisitas tidak harus dilakukan. Pada analisis jalur, 
intersep tidak dimasukkan pada model persamaannya dikarenakan analisis tersebut 
hanya ditujukan untuk melihat dan mengetahui pengaruh yang terjadi pada variabel 
independen terhadap variabel dependen melalui variabel perantara (intervening) 
pada jalurnya, tidak seperti analisis regresi. Berdasarkan hal itulah, walaupun 
analisis jalur merupakan pengembangan langsung dari analisis regresi (analisis 
yang ditujukan untuk menyelidiki pengaruh yang terjadi antar variabel), uji 
heteroskedastisitas pada analisis ini tetap tidak harus dilakukan. 




Uji Kelayakan Model dan Uji Hipotesis 
1. Uji Kelayakan Model - Multiple correlation (R) 
 
Tabel 1 
R dan R-square  
R 0,433 
R Square 0,187 
Adj R Square 0,165 
Dependent var:  manajemen laba 
Sumber: Hasil perhitungan IBM SPSS 21.0 
 
Menurut tabel 1, hubungan yang terjadi antara financial classification (X1), 
financial indicator – current ratio (X2), financial indicator – ROE (return on 
equity) (X3), financial indicator – DAR (debt to asset ratio) (X4), dan corporate 
performance (X5) dengan manajemen laba (Y) adalah positif dan lemah. Sebab, 
nilai R yang diperoleh kurang dari 0.5 (< 0.5), yaitu sebesar 0.433. 
 
2. Uji Kelayakan Model - Multiple determination (R-square). 
Nilai R-square yang diperoleh dari tabel 1 di atas adalah sebesar 0.165 (16.5%). 
Nilai tersebut berarti bahwa 16.5% variasi variabel manajemen laba dapat 
dijelaskan oleh variabel independen dan sisanya sebesar 83.5% dapat dijelaskan 
oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model regresi pada analisis 
jalur. 
 
3. Uji Kelayakan Model - Uji F (ANOVA) 
Tabel 2 
Uji Anova  
 F Sign 
Regression 8.561 0,000 
Sumber: Hasil perhitungan IBM SPSS 21.0, 2016 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa financial classification 
(X1), financial indicator – current ratio (X2), financial indicator – ROE (return on 
equity) (X3), financial indicator – DAR (debt to asset ratio) (X4), dan corporate 
performance (X5) memiliki pengaruh secara simultan dan signifikan terhadap 
manajemen laba (Y). 
 
4. Uji Hipotesis - Uji t (t-test) 
Ringkasan hasil pengaruh langsung (direct effect) yang terjadi pada variabel 
independen terhadap variabel dependen dan pengaruh tidak langsung (indirect 
effect) yang terjadi pada variabel independen terhadap variabel dependen melalui 
variabel intervening dapat dibuat sebagai berikut: 





Ringkasan Koefisien Analisis Jalur  
No Variabel Direct Effect Indirect Effect Sig. Keterangan & Arah Keputusan 
1. X1 → Z 0.432 - 0.006 Signifikan & positif Ha diterima 
2. X2 → Z -0.173 - 0.110 Tidak signifikan & negative Ha ditolak 
3. X3 → Z -0.086 - 0.211 Tidak signifikan & negative Ha ditolak 
4. X4 → Z 0.071 - 0.512 Tidak signifikan & positif Ha ditolak 
5. X5 → Z -0.029 - 0.839 Tidak signifikan & negative Ha ditolak 
6. Z → Y 0.035 - 0.625 Tidak signifikan & positif Ha ditolak 
7. X1 → Y 0.129 0.015 0.408 Tidak signifikan & positif Ha ditolak 
8. X2 → Y -0.075 -0.006 0.482 Tidak signifikan & neagtif Ha ditolak 
9. X3 → Y 0.403 -0.003 0.000 Signifikan & positif Ha diterima 
10. X4 → Y 0.113 0.002 0.288 Tidak signifikan & positif Ha ditolak 
11. X5 → Y -0.082 -0.001 0.554 Tidak signifikan & negative Ha ditolak 
Sumber: Hasil perhitungan IBM SPSS 21.0 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh klasifikasi keuangan (financial classification) terhadap manajemen 
laba 
Hasil yang didapat untuk hipotesis ini, yaitu nilai signifikansi yang diperoleh lebih 
besar dari 0.05, yaitu sebesar 0.408 dengan koefisien regresi sebesar 0.129. Lalu, 
hasil dari t-hitung yang diperoleh lebih kecil jika dibandingkan dengan t-tabel 
(0.829 < 1.97253). Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Fathoni et al. (2014) dan bertentangan dengan hasil penelitian dari 
Lo (2012), Campa dan Minano (2015), dan Habib et al (2013) yang menyatakan 
bahwa financial distress memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manajemen 
laba. Pertentangan di atas terjadi dikarenakan oleh adanya faktor atau pemicu lain 
dari manajemen laba selain kesulitan keuangan yang dialami oleh perusahaan. 
Sebab, secara tidak langsung, apabila perusahaan mengalami kesulitan keuangan, 
perusahaan memiliki cara lain dalam mengatasi hal tersebut, seperti menjual aset-
aset yang dimilikinya, melakukan penggabungan usaha (merger) dengan 
perusahaan lain, mengurangi pengeluaran, melakukan inovasi pada produk yang 
disesuaikan dengan kebutuhan, dan lain sebagainya. Hal tersebut sesuai dengan 
teori yang diungkapkan oleh Sjahrial (2014:586) yang mengungkapkan tentang 
beberapa cara yang dapat dilakukan perusahaan dalam mengatasi kesulitan 
keuangan yang sedang dihadapinya. 
 
2. Pengaruh indikator-indikator keuangan (financial indicators) terhadap 
manajemen laba 
Hasil dari pengolahan data hipotesis kedua bagian a (H2a) menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi yang diperoleh lebih besar dari tingkat signifikansi (0.482 > 0.05) 
dengan koefisien regresi sebesar -0.075 dan nilai dari t-hitung yang diperoleh lebih 
kecil jika dibandingkan dengan t-tabel (-0.705 < 1.97253). Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa likuiditas yang dibatasi dengan current ratio tidak memiliki 




pengaruh dan memiliki arah yang negatif terhadap manajemen laba. Hasil tersebut 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Halabi dan Abbadi (2014) dan 
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asih et al (2013) dan 
Mikhailova (2010) yang menyatakan bahwa likuiditas yang dibatasi dengan current 
ratio berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba. Alasan pertentangan 
terjadi dikarenakan pada praktiknya, current ratio merupakan rasio yang amat 
utama dan penting untuk diungkapkan di dalam laporan keuangan serta bukan 
faktor atau pemicu utama dari manajemen laba. Sebab, apabila rasio lancar (current 
ratio) mengalami gangguan, maka perusahaan biasanya dapat memenuhi kewajiban 
jangka pendeknya dengan aset atau kas yang diperoleh dari sumber keuangan lain, 
seperti investasi, selain dari current asset yang diperoleh dari kegiatan operasional 
utamanya. 
Hasil pengolahan data dari hipotesis kedua bagian b (H2b) membuktikan bahwa 
nilai signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari tingkat signifikansi (0.000 < 0.05) 
dengan koefisien regresi sebesar 0.403 dan nilai t-hitung yang diperoleh lebih besar 
jika dibandingkan dengan t-tabel (5.982 > 1.97253). Nilai tersebut membuktikan 
bahwa profitabilitas yang dibatasi dengan ROE (return of equity) memiliki 
pengaruh dan arah yang positif terhadap manajemen laba. Hasil tersebut sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Bagheri et al. (2013) dan Ulya dan 
Khairunnisa (2015) dan bertentangan dengan hasil penelitian dari Santoso dan 
Salim (2012) dan Kurniawati (2014). Alasan pertentangan terjadi dikarenakan 
Santoso dan Salim (2012) menyatakan bahwa investor sudah tidak berpandangan 
terhadap laba yang dilaporkan perusahaan untuk menilai kinerja perusahaan karena 
laba mempunyai komponen akrual yang bisa dikelola dengan metode akuntansi 
oleh manajemen. Lalu, pengaruh yang terjadi pada ROE terhadap manajemen laba 
menjadi sebuah bukti bahwa selama ini perusahaan melakukan manajemen laba 
hanya untuk menurunkan laba dengan maksud sebagai penghindaran hal yang 
berhubungan dengan pemerintah, seperti pengenaan pajak yang selalu didasarkan 
pada laba perusahaan. Alasan yang dimiliki oleh perusahaan untuk menghindari 
pajak adalah perusahaan menganggap pajak lebih ke arah beban, sehingga 
perusahaan merasa pengenaan beban tersebut kurang adil jika didasarkan pada laba 
yang perusahaan peroleh dalam satu periode. 
Hasil pengolahan data untuk hipotesis kedua bagian c (H2c) menunjukkan bahwa 
nilai signifikansi yang didapat lebih besar dari tingkat signifikansi (0.288 > 0.05) 
dengan koefisien regresi sebesar 0.113 dan nilai t-hitung yang diperoleh lebih kecil 
jika dibandingkan dengan t-tabel (1.066 < 1.97253). Hasil tersebut membuktikan 
bahwa leverage yang dibatasi dengan debt to asset ratio tidak memiliki pengaruh 
dan memiliki arah yang positif terhadap manajemen laba. Hasil tersebut pun juga 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Susilowati et al. (2011) dan 
Suriyani et al. (2015) dan bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ujah dan Brusa (2014) dan Barus dan Sembiring (2012). Alasan pertentangan 
tersebut terjadi adalah pada praktiknya, perusahaan secara sengaja membiarkan 




adanya hutang yang menutupi hutang lain. Sebab, pada kenyataannya, apabila 
perusahaan memiliki hutang yang cukup tinggi dan sedang mengalami kesulitan 
keuangan, maka perusahaan secara tidak langsung dapat menutupinya dengan dana 
lain yang diperoleh dari penjualan aset, penggabungan usaha (merger), dan lain 
sebagainya. 
 
3. Pengaruh kinerja perusahaan (corporate performance) terhadap manajemen 
laba 
Hasil yang diperoleh dari pengolahan data yang menunjukkan nilai signifikansi 
lebih besar dibandingkan tingkat signifikansi (0.554 > 0.05) dengan koefisien 
regresi -0.082 dan nilai t-hitung yang diperoleh lebih kecil jika dibandingkan 
dengan t-tabel (-0.593 < 1.97253).. Hasil tersebut membuktikan bahwa kinerja 
perusahaan (corporate performance) tidak berpengaruh dan memiliki arah yang 
negatif terhadap manajemen laba. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian dari Selahudin et al (2014) dan Waweru dan Riro (2013) dan 
bertentangan dengan hasil penelitian dari Sudaryono (2014) dan Lakhal et al 
(2014). Pertentangan tersebut dapat terjadi dikarenakan oleh kinerja perusahaan 
yang dilihat dari sisi kinerja keuangan eksternal (kinerja yang diperoleh dari 
investasi) secara tidak langsung tidak dapat menjadi pemicu perusahaan melakukan 
manajemen laba,  apabila kinerja keuangan yang dilihat dari sisi investasi sedang 
menurun, maka perusahaan dapat meningkatkan kinerja keuangannya dari segi 
usahanya (internal) atau memilih untuk melakukan investasi kembali yang dinilai 
dapat memberikan return yang sesuai dengan harapan perusahaan (return yang 
setinggi-tingginya). 
 
4. Pengaruh klasifikasi keuangan (financial classification) terhadap manajemen 
laba dengan tata kelola perusahaan (corporate governance) sebagai variabel 
intervening. 
Hasil yang telah didapat dari ringkasan koefisien jalur yang telah membuktikan 
bahwa klasifikasi keuangan hanya memiliki pengaruh yang signifikan secara 
langsung terhadap tata kelola perusahaan dengan nilai koefisien sebesar 0.432 dan 
tidak memiliki pengaruh tidak langsung dan memiliki arah yang positif terhadap 
manajemen laba melalui tata kelola perusahaan sebagai variabel intervening dengan 
nilai koefisien sebesar 0.015. Nilai koefisien sebesar 0.015 menjadi lebih kecil jika 
dibandingkan dengan nilai koefisien dari pengaruh langsung klasifikasi keuangan 
terhadap manajemen laba, yaitu sebesar 0.129. Nilai koefisien tersebut secara tidak 
langsung menyimpulkan bahwa corporate governance yang dilakukan pada 
perusahaan yang sedang mengalami kesulitan atau terklasifikasi tidak sehat, kurang 
diterapkan dengan baik, sehingga membuat perusahaan melakukan manajemen laba 
dengan mudah hanya untuk menyajikan isi laporan keuangan yang bagus secara 
publik. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Indra (2010) yang 
menemukan bahwa financial distress (financial classification) tidak memiliki 




pengaruh terhadap corporate governance dan Restuningdiah (2011) yang 
menemukan bahwa corporate governance tidak memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba. Hasil tersebut bertentangan dengan hasil penelitian Raden (2015) 
yang menyatakan bahwa financial distress (financial classification) memiliki 
pengaruh terhadap corporate governance dan Kusumadevie (2013), yaitu corporate 
governance memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Pada kenyataannya, 
klasifikasi keuangan (financial distress) yang dialami oleh perusahaan menjadi 
pertimbangan utama bagi perusahaan dalam menyajikan laporan keuangan yang 
transparan secara publik dan bukan pertimbangan utama bagi perusahaan untuk 
melakukan manajemen laba. Hal tersebut dikarenakan apabila perusahaan 
menyajikan laporan keuangan dengan keadaan financial distress, secara tidak 
langsung dapat membuat investor kecewa dan kemungkinan dapat menarik 
investasinya pada perusahaan. Sebab, investor khawatir jika return yang diharapkan 
tidak sesuai dan akan mengalami kerugian. 
 
5. Pengaruh indikator-indikator keuangan (financial indicators) terhadap 
manajemen laba dengan tata kelola perusahaan (corporate governance) 
sebagai variabel intervening. 
Hasil pada tabel koefisien jalur menunjukkan bahwa nilai koefisien sebesar -0.173 
dan -0.006. Nilai koefisien sebesar -0.006 tersebut lebih kecil jika dibandingkan 
dengan nilai koefisien dari pengaruh langsung current ratio terhadap manajemen 
laba, yaitu sebesar -0.075. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan Aydin (2015) 
yang menemukan bahwa likuiditas tidak memiliki pengaruh terhadap corporate 
governance dan Euphrasia, P., & Suhendra, S. (2013) yang menemukan bahwa 
corporate governance tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba dan 
bertentangan dengan penelitian Li et al. (2012) yang menemukan bahwa likuiditas 
memiliki pengaruh terhadap corporate governance dan Setiyarini dan Purwanti 
(2011) yang menemukan bahwa corporate governance memiliki pengaruh 
terhadap manajemen laba. Lalu, untuk profitabilitas dan leverage menunjukkan 
bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh langsung dan memiliki arah yang 
negatif terhadap corporate governance sebagai variabel intervening dengan nilai 
koefisien sebesar -0.003 dan leverage tidak memiliki pengaruh tidak langsung dan 
memiliki arah yang positif terhadap manajemen laba melalui corporate governance 
sebagai variabel intervening dengan nilai koefisien sebesar 0.002. Nilai koefisien 
sebesar -0.003 tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai koefisien dari 
pengaruh langsung profitabilitas yang dibatasi dengan ROE terhadap manajemen 
laba, yaitu sebesar 0.403. Lalu, nilai koefisien sebesar 0.002 juga lebih kecil jika 
dibandingkan dengan nilai koefisien dari pengaruh langsung leverage yang dibatasi 
dengan debt to asset ratio terhadap manajemen laba, yaitu sebesar 0.113. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan Sulistiyowati et al. (2010) yang menemukan bahwa 
profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap corporate governance dan (Afifa & 
Daljono, 2013) yang menemukan bahwa corporate governance tidak memiliki 




pengaruh terhadap manajemen laba dan bertentangan dengan penelitian Nurdiana 
(2012) yang menemukan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh terhadap 
corporate governance dan Sari dan Asyik (2013) yang menemukan bahwa 
corporate governance memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Hasil 
penelitian ini juga sejalan dengan Younas et al. (2013) yang menemukan bahwa 
leverage tidak memiliki pengaruh terhadap corporate governance yang 
menemukan bahwa corporate governance tidak memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba dan bertentangan dengan penelitian Kim (2011) yang menemukan 
bahwa leverage memiliki pengaruh terhadap corporate governance dan 
Machmuddah (2015) yang menemukan bahwa corporate governance memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba. 
Pada kenyataannya, walaupun rasio likuiditas merupakan rasio pertama yang 
dilihat dan dipercaya investor dalam melihat kelikuidan aset lancar yang dimiliki 
oleh investee-nya, akan tetapi likuiditas bukan merupakan salah satu penyebab 
perusahaan melakukan manajemen laba. Hal tersebut pun juga berlaku pada 
leverage yang dimiliki oleh perusahaan, di mana leverage juga bukan salah satu 
penyebab utama bagi perusahaan untuk melakukan manajemen laba. Sebab, 
perusahaan menganggap bahwa apabila profitabilitas yang dimilikinya terganggu, 
maka secara tidak langsung hal tersebut dapat menjadi ancaman bagi perusahaan 
itu sendiri. Pada praktiknya, profitabilitas merupakan rasio kedua yang dilihat dan 
dipercaya oleh investor bahwa investee dapat memberikan return yang sesuai 
dengan yang diharapkannya ketika rasio profitabilitas tersebut diketahui meningkat 
dari periode sebelumnya. 
 
6. Pengaruh kinerja perusahaan (corporate performance) terhadap manajemen 
laba dengan tata kelola perusahaan (corporate governance) sebagai variabel 
intervening. 
Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tidak berpengaruh 
langsung dan memiliki arah yang negatif terhadap manajemen laba melalui 
corporate governance sebagai variabel intervening dengan nilai koefisien sebesar -
0.002. Nilai koefisien sebesar -0.002 tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan 
nilai koefisien dari pengaruh langsung corporate performance terhadap manajemen 
laba, yaitu sebesar -0.167. Hasil tersebut sesuai dengan hasil yang dilakukan oleh 
Nyachae (2014) yang menemukan bahwa corporate performance tidak memiliki 
pengaruh terhadap corporate governance dan Agustia (2013) yang menemukan 
bahwa corporate governance tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. 
Hasil tersebut bertentangan dengan Valenti et al. (2011) yang menemukan bahwa 
corporate performance memiliki pengaruh terhadap corporate governance dan 
Asward dan Lina (2015) yang menemukan bahwa corporate governance memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba. Pada praktiknya, corporate governance 
dilakukan dan diterapkan hanya sebagai regulasi semata dan tidak dianggap sebagai 
suatu hal yang dapat membatasi tindakan yang menyimpang, seperti manajemen 




laba. Sebab, sampai saat ini, perusahaan hanya menganggap bahwa apabila 
kemampuannya dalam menghasilkan keuntungan amat tinggi dalam suatu periode 
tertentu, maka secara langsung manajemen laba tidak akan terjadi dan sebaliknya. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, secara tidak langsung kemampuan perusahaan 
dalam medapatkan keuntungan merupakan hal utama yang paling utama dipandang 
oleh perusahaan dan investor dalam memperoleh return sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
5. SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan dari hasil yang telah dikemukakan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa: variabel financial classification (klasifikasi keuangan) tidak memiliki pengaruh 
terhadap manajemen laba, variabel financial indicator yang diwakili oleh likuiditas 
yang dibatasi dengan current ratio tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba, 
variabel corporate performance (kinerja perusahaan) tidak memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba, variabel financial classification (klasifikasi keuangan) tidak memiliki 
pengaruh terhadap manajemen laba melalui corporate governance sebagai variabel 
intervening, variabel financial indicators (indikator-indikator keuangan) yang terdiri 
dari likuiditas, profitabilitas, dan leverage tidak memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba melalui corporate governance sebagai variabel intervening, variabel 
corporate performance (kinerja perusahaan) tidak memiliki pengaruh terhadap 
manajemen laba melalui corporate governance sebagai variabel intervening.  
 
Implikasi Manajerial 
Penelitian ini memiliki beberapa implikasi untuk perusahaan-perusahaan 
manufaktur, khususnya oleh manajer perusahaan yang berwenang dalam menyajikan 
laporan keuangan ke publik, seperti: 
1. Manajer perusahaan seharusnya lebih mempertimbangkan kembali mengenai 
manajemen laba yang akan dilakukan, khususnya untuk tujuan peningkatan laba. 
Sebab, penelitian ini telah membuktikan bahwa walaupun keuangan perusahaan 
sedang melemah atau membaik saat ini, manajemen laba bukan merupakan solusi 
yang tepat dalam mengatasi masalah tersebut melalui pengaruh yang tidak terjadi 
secara langsung dan signifikan antara financial classification terhadap manajemen 
laba 
2. Implikasi yang dapat digunakan pada penelitian berikutnya yang memiliki topik 
yang sama dengan penelitian ini, yaitu: 
a. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk memperbesar jumlah sampel di 
dalam penelitiannya, misalnya memperbesar jumlah perusahaan melalui sektor 
perusahaan yang dipilih selain perusahaan manufaktur.  
b. Periode yang diamati sebaiknya mempunyai rentang waktu yang lebih lama 
atau lebih panjang dan tidak sebatas empat tahun saja (2011-2014), seperti 5 




tahun atau 6 tahun, sehingga hasil penelitian dapat lebih akurat dan tepat dalam 
mendeskripsikan analisis penelitian. 
c. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel independen, seperti 
corporate ownership structure dan kualitas audit atau variabel penengah baru 
(variabel kontrol, variabel moderating, dan variabel intervening), seperti CSR 
(Corporate Social Responsibility), sehingga judul penelitian lebih menarik dan 
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan. 
 
Saran  
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang secara tidak langsung mempengaruhi 
hasil penelitian sehingga dapat memberikan saran yaitu: populasi pada penelitian ini, 
yaitu perusahaan manufaktur yang diperoleh hanya sebanyak 54 perusahaan dari 144 
perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2011-2014 dan Waktu atau periode 
penelitian yang dilakukan pada penelitian ini hanya sebatas 4 (empat) tahun, sehingga 
diharapkan penelitian berikutnya dapat menambah populasi sampelnya.  Peneliti hanya 
menggunakan financial classification, financial indicators yang diwakili oleh 
likuiditas, profitabilitas, leverage, dan corporate performance (kinerja perusahaan)) 
dan variabel intervening, yaitu corporate governance (tata kelola perusahaan), untuk 
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